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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang SMPN 2 Gantiwarno
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno adalah Sekolah yang berada di kabupaten Klaten dan mauk kedalam wilayah Jawa Tengah. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno penerapannya mengikuti Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (P&K), dengan ijin nomor SK/No 0594/0/1985. Gedung Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini berada di alamat Muruh Gantiwarno Klaten kode pos 57455. sedangkan dalam persoalan mutu  Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini tidak tertinggal dengan sekolah umum lainnya.
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno berdiri bulan juni tahun 1985. sekarang ruang kelas ada 15 ruang dengan jumlah murid kelas satu untuk laki-laki 116 dan perempuan 84, jumlah murid kelas dua untuk laki-laki 103 dan perempuan 95 dan jumlah murid kelas tiga untuk laki-laki 103 dan perempuan 90. sedangkan jumlah tenaga pengajarnya sekarang berjumalh 36 guru, terdidri laki-laki 19 dan perempuan 17. perkembangan dari tahu ke tahun kian bertambah, dalam sejarahnya Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno selalu mengalami perubahan. Pada awal berdirinya diampu oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Wedi bertempat di Sekolah Dasar Negeri 2 Muruh dengan kepala sekolahnya Bapak Suripto BA, waktu itu hanya terdapat tiga kelas dengan tim pengajar dari Sekolah Menengah Pertama 1 Wedi dan guru-guru Sekolah Dasar Negeri Muruh 2. Dalam sejarahnya Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno selalu mengalami perubahan kepala sekolah. Kepala sekolah yang pertama adalah Bapak Sagino BA dari tahun 1988-1997, yang kedua oleh Bapak Sayoto dari tahun 1997-2001, yang ketiga dipegang oleh Ibu Hj.Sripurwani A.Md.Pd dari tahun 2001-2004 dan yang keempat oleh Bapak Sawiji S.pd,MM dari tahun 2004 sampai sekarang dengan wakil Bapak Sardjiman, A.Md.Pd. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno diresmikan pada tanggal 18 februari 1986 oleh Prof.DR.Fuad Hassan. 
Visi dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini adalah unggul dalam prestasi berlandaskan iman dan taqwa serta berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan misinya yaitu melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilki, menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah, mengoptimalkan dukungan kerja sama dengan orang tua murid dan masyarakat serta menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang dianut serta budi pekerti yang luhur.

Disamping itu Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini juga terdapat fasilitas lain yaitu berupa lapanagan olah raga, laboratorium, ruang kelas yang memadai untuk kegiatan belajar mengajar, serta tempat ibadah dan fasilitas lainnya. Tidaklah mengherankan apabila dari kenyataan diatas lulusan dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini mempunyai standar nilai yang tinggi dan memuaskan. Sehingga masyarakat banyak yang mendaftarkan diri untuk melanjutkan Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno ini.
2.2 Informasi Tentang SPP
SPP adalah sumbangan pengembangan pendidikan, yang wajib dibayar oleh setiap siswa sebagai biaya untuk meningkatkan sarana penunjang pendidikan.

Besarnya jumlah SPP setiap tahun tidak sama tergantung dari tingkat kebutuhan sekolah yang ditetapkan dari rapat komita sekolah (KS)

Komite Sekolah terbentuk dari para wali siswa yang mengadakan rapat yang diselenggarakan oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno melalui pengawasan kepala sekolah dan bendahara sekolah. Komite sekolah sendiri adalah suatu lembaga yang bertugas:

· Sebagai advisory
:memberi masukan, pertimbangan dan merekomendasi.
· Sebagai supporting
:penggalian dana dan kerja sama dengan masyarakat.

· Sebagai controlling
:mengevaluasi pelaksanaan pendidikan di Sekolah.
· Sebagai mediator
:penyambung antara kepentingan masyarakat sekaligus menganalisa tuntunan masyarakat.

SPP ditentukan dari hasil rapat komite yang dihasilkan setiap awal tahun ajaran baru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno dan komite penentu jumlah SPP terdiri dari dewan guru sebagai pengawas, orang tua wali sebagai anggota pembentuk komita yang mengangkat salah satu dari anggota menjadi ketua dan membentuk struktur organisasi dari komite tersebut.
2.3 Konsep Sistem Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadia-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu:

· Harus akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan, Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

· Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

· Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan, pendapat ini menurut Robert A. Leitch dan K.Roscoe Davis. Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan yaitu:
· Blok masukan, input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.

· Blok model, ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilakn keluaran yang diinginkan.

· Blok keluaran, merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
· Blok teknologi, merupakan kotak alat dalam sistem informasi. Teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

· Blok basis data, merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

· Blok kendali, pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

Sistem informasi dalam bentuk yang lebih kompleks melibatkan banyak pemakai dan memerlukan sarana jaringan, sehingga memungkinkan pemakai yang tersebar dibarbagai tempat yang berjauhan dapat berbagi informasi. Adapun manfaat sistem informasi antara lain:

· Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak diseluruh dunia dengan cepat.

· Penyajian informasi yang jelas dapat menggugah pikiran manusia.

· Dapat membantu pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan atau organisasi.

· Mengotomasikan proses-proses bisnis dan tugas-tugas yang dikerjakan secara manual.

2.4 Diagram Arus Data (DAD)

Diagram Arus Data merupakan diagram yang sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mengembangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan contohnya: hardisk, diskette. Diagram Arus Data merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas serta merupakan dokumentasi dari sistem yang baik (Jogiyanto,1999). Simbol-simbol yang digunakan adalah dokumentasi dari sistem yang baik. Simbol-simbol yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Simbol Proses 

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Suatu proses dapat disimbolkan dengan notasi empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.


2. Simbol Kesatuan Luar

Kesatuan luar adalah merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.


3. Simbol Penyimpanan Data 
Penyimpanan data adalah merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file, atau database, arsip atau cetakan manual. Dapat disimbolkan dengan notasi sepasang garis horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.
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4. Simbol Aliran Data 
Arus data adalah arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses. Arus data disimbolkan dengan notasi suatu panah.


2.5 Diagram Alir Sistem 

Dalam pemodelan proses–proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem (Jogiyanto,1999). Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut: 

1. Simbol Kartu Plong (Punched Card)

Simbol kartu plong adalah menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.



[image: image2]
2. Simbol Proses

Simbol proses adalah Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.



[image: image3]
3. Simbol Penyimpanan Data

Simbol Penyimpanan Data adalah Menunjukkan input- output menggunakan media penyimpanan data.
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4. Simbol Dokumen

Simbol dokumen adalah Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer. 
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5. Simbol Anak Panah

Simbol anak panah adalah Menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.
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2.6 Konsep Basis Data

Peran basis data sangatlah penting dalam pengolahan data agar lebih efektif dan efisien. Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Data adalah fakta mengenai obyek, orang, barang dan lain-lain. Data dapat dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol-simbol). Sedangkan informasi adalah hasil analisis dan sintetis terhadap data.


Dalam suatu sistem basis data terhadap suatu hubungan antar relasi yang biasa disebut dengan relasi antar tabel. Tabel tersebut direlasikan oleh suatu field kunci yang telah ditetapkan pada waktu mendesain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut dan suatu relasi dapat terdiri atas lebih dari dua entitas. Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas yaitu satu lawan satu (one to one), satu lawan banyak (one to many), dan banyak lawan banyak (many to many).


Kunci utama adalah atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas. Entitas adalah organisasi, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Kunci tamu adalah sembarang atribut yang menunjukan kekunci utama pada tabel lain.


Dalam komputerisasi pengolahan data di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Gantiwarno, dapat dideskripsikan keseluruhan tabel dan relasi antara satu tabel dengan lainnya melalui suatu field kunci.


Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja secara optimal. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file yaitu:

1. One to one 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. 

2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak berbanding satu.
3. Many to many

Hubungan  antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.7 Sekilas Tentang Borland Delphi
Borland Delphi merupakan sarana  pemprograman aplikasi visual. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah bahasa pemprograman pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemprogaraman Delphi. Delphi merupakan generasi penerus dari turbo pascal. Turbo pascal yang di luncurkan pada  tahun 1983 di rancang untuk di jalankan pada sistem operasi dos (yang merupakan sistem operasi yang paling banyak di gunakan pada saat itu). Sedangkan Delphi yang di luncurkan pertama kali tahun 1995 dirancang untuk beroperasi di bawah sistem operasi windows. Delphi menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi dengan antar-muka visual secara mudah dan  dapat memberikan hasil yang memuaskan.   

Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan – kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada delphi, form dan komponen – komponennya dapat dipakai ulang dan di kembangkan, tersedia template aplikasi dan template form, memiliki lingkungan pengembangan visual yang dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file terkompilasi yang berjalan lebih cepat, serta kemampuan mengakses data dari bermacam – macam format.

Secara garis besar, proses pembuatan aplikasi menggunakan Borland Delphi meliputi tahap-tahap perancangan aplikasi, pembuatan projek, penyuntingan kode, men-debug aplikasi, dan kompilasi aplikasi.

2.7.1 Macam – Macam Tipe Data Dalam Borland Delphi

Penentuan tipe data berguna untuk memberi pengenalan pada isi data yang    akan diakses, oleh variabel.

· Tipe Integer

Tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal. Tipe integer terdiri dari beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan ukuran memorinya.

                         Tabel 2.1 Tipe data Integer

	Tipe
	Rentang
	Byte

	Byte
	0 – 225
	1

	Word
	0 – 65535
	2

	ShortInt
	-128 – 127
	1

	SmallInt
	-32768 - 32767
	2

	Integer
	-2147483648 - 2147483647
	4

	Cardinal
	0 – 2147483647
	4

	LongInt
	-2147483648 - 2147483647
	4


· Tipe Real

Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal. Tipe real ini terdiri dari beberapa tipe lagi, yang sebagian nilai dan ukuran penggunaan memorinya.

 Tabel 2.2 Tipe Data Real

	Tipe
	Rentang Nilai
	Byte

	Real48
	2.9 x 10-39      … 1.7 x 1030
	6

	Single
	1.5 x 10-45      … 3.4 x 1038
	4

	Double
	5.0 x 10-325    … 1.7 x 10308
	8

	Extended
	3.6 x 10-4951  … 1.1 x 104932
	10

	Comp
	-263 + 1        …  263 - 1
	8

	Currency
	-922337203685477.5808   …

 922337203685477.5807
	8


· Tipe Boolean

Tipe Boolean untuk menyatakan data logika, yaitu true (benar) dan    false(salah). Dalam borland delphi terdapat empat tipe data boolean yaitu seperti berikut ini.

               Tabel 2.3 Tipe Data Boolean
	Tipe
	Byte

	Boolean
	1

	ByteBool
	1

	WordBool
	2

	LongBool
	4


Disarankan penggunaan tipe logika menggunakan tipe boolean. Untuk  ByteBool, WordBool dan LongBool sebaiknya hanya di gunakan untuk menjaga kompabilitas, yaitu jika program akan dihubungkan dengan program bahasa lain.
· Tipe Character

Tipe Data Character di gunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

      Tabel 2.4 Tipe Data Character

	Tipe
	Byte
	Isi

	Char
	1
	1 karakter ANSI

	AnsiChar
	1
	1 karakter ANSI

	WideChar
	2
	1 karakter Unicode


· Tipe String

Tipe data string digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat dan sebagainya.

      Tabel 2.5 Tipe Data String

	Tipe
	Byte
	Isi

	ShortString
	2 … 256
	256 karakter

	AnsiString
	4 … 2GB
	231 karakter

	wideString
	4 … 2GB
	230 karakter


Tipe ShortString disediakan hanya untuk menjaga kompabilitas dengan versi sebelumnya. AnsiString untuk menyimpan karakter ANSI dan WideString dapat menyimpan karakter Unicode.
· Tipe Array

Array atau Larik adalah variabel tunggal yang dapat di pakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

Contoh :

     Var 


Hari : array [1…7] of AnsiString


Begin 


Hari [1] := ‘Minggu’;



Hari [2] := ‘Senin’;



Hari [3] := ‘Selasa’;




…




…



edit1.text := hari[1];

2.7.2   Variabel

Variabel adalah suatu pengenalan yang menampung data, yang terdapat pada memori. Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifier. Dalam pengunaan variabel sebaiknya menggunakan nama yang sesuai dengan data yang akan disimpan supaya mudah untuk di ingat. Gunakan nama variabel yang singkat tapi jelas, misal : nama, alamat, jeniskel dan lain – lain.
Beberapa yang harus diperhatikan dalam penggunaan Variabel :

· Harus dimulai dengan Alfabet(huruf)

· Harus unik(tidak boleh ada yang sama) pada ruang lingkup yang sama.

· Panjangnya 63 karakter dianggap sebagai nama variabelnya dan karakter ke 64 dan seterusnya di abaikan. Tidak diperbolehkan menggunakan karakter khusus, misal : ! @ # ~ % ^ & * ( ) + - ? > < , ; .

2.7.3 Operator

Operator merupakan bagian dari bahasa pemprograman untuk membuat operasi – operasi pada variabel, Konstanta, nilai, dan elemen lainnya. Terdapat beberapa macam operator yang dikenal oleh Delphi antara lain operator aritmetika, operator boolean, operator logika,operator string, operator pointer,operator set(himpunan),operator relasional,operator class dan operator @.

2.7.4 Struktur Program Delphi

Program penyusunan suatu projek Delphi biasanya dibagi dalam modul source code yang disebut unit. Khusus untuk unit yang berisi program utama, disebut dengan nama projek. Sebagian besar program dimulai dengan heading, yang menentukan nama program tersebut. Heading boleh diikuti dengan klausa uses, selanjutnya adalah blok deklarasi dan pernyataan (statement). Klausa uses berisi daftar unit yang terhubung dengan program atau unit tersebut, yang dapat dipakai bersama – sama. Klausa uses memberitahu kompiler informasi mengenai keterkaitan antarmuka. Informasi tersebut disimpan di dalam modul itu sendiri.
2.7.5 Struktur Projek

Pada suatu projek yang dibangun , terdapat sebuah file program utama yang berisi kode program untuk pengelolaan unit – unit. Kode program utama ini biasa juga disebut kode projek dan disimpan dalam file berekstensi (DPR).

2.7.6 Struktur Unit 

Sebuah unit berisi tipe – tipe, konstanta – konstanta, variabel, dan rutin (fungsi dan procedure). Setiap unit dideklarasikan dalam file .PAS yang menangani unit tersebut. Sebuah unit dimulai dengan unit heading, yang diikuti dengan bagian interface, implementation, initialization dan finalization. Bagian initialization dan finalization bersifat opsional, boleh memiliki deklarasi tersebut atau tidak menyertakan, tergantung kebutuhan.

Kerangka unit sebagai berikut :

Unit Unit1;

Interface

Uses {Daftar unit – unit}

    {Bagian Interface}

Implementation

Uses {Daftar Unit – unit}

    {Bagian Implementation}
Initialization

     {Bagian Initialization}

Finalization

      {Bagian Finalization}

End.

Sebuah unit harus diakhiri dengan kata end yang diikuti tanda titik.
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